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ABSTRAK 

Salah satu penyebab munculnya stunting adalah kondisi anemia. Upaya pencegahan stunting dapat 

dimulai dengan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai anemia. Edukasi menjadi sarana penting 

dalam memberikan informasi tentang anemia sebagai langkah awal pencegahan stunting. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan, pemahaman, serta 

keterlibatan masyarakat dalam program pencegahan dan deteksi dini stunting, khususnya pada kalangan 

usia reamaja yang merupakan calon generasi bangsa selanjutnya. Peserta yang mengikuti penyuluhan 

kesehatan adalah siswa-siswi remaja MTSN 5 Pandeglang sebanyak 68 orang. Metode pelaksanaan 

kegiatan mencakup pengukuran tingkat pengetahuan remaja putri mengenai anemia dan stunting, yang 

dilakukan melalui pre-test sebelum edukasi dan post-test setelah kegiatan penyuluhan. Dari total 68 

responden, diketahui bahwa sebelum penyuluhan, sebanyak 44 orang (64,70%) memiliki tingkat 

pengetahuan baik, sedangkan 24 orang (35,30%) tergolong kurang. Setelah edukasi diberikan, seluruh 

peserta (100%) menunjukkan peningkatan pengetahuan. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi yang 

diberikan mampu meningkatkan pemahaman peserta dan diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran 

untuk menjaga kesehatan, terutama dalam mencegah anemia sebagai langkah awal menghindari stunting 

di masyarakat. 
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EDUCATION IN PREVENTING ANEMIA AND STUNTING AMONG TEENS 

 

ABSTRACT 

One of the causes of stunting is anemia. Stunting prevention efforts can begin by increasing public 

understanding of anemia. Education is an important means of providing information about anemia as a 

first step in stunting prevention. This community service activity aims to increase insight, understanding, 

and community involvement in stunting prevention and early detection programs, especially among 

adolescents who are the future generation of the nation. Participants who attended the health education 

were 68 adolescent students from MTSN 5 Pandeglang. The activity implementation method included 

measuring the level of knowledge of adolescent girls about anemia and stunting, which was carried out 

through a pre-test before the education and a post-test after the education activity. Of the total 68 

respondents, it was found that before the education, 44 people (64.70%) had a good level of knowledge, 

while 24 people (35.30%) were classified as poor. After the education was provided, all participants 

(100%) showed an increase in knowledge. These results indicate that the education provided was able to 

improve participants' understanding and is expected to raise awareness of maintaining health, especially in 

preventing anemia as a first step to avoid stunting in the community. 
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PENDAHULUAN 

Stunting masih menjadi isu kesehatan yang memerlukan penanganan serius hingga saat ini. 

Pemerintah telah melakukan berbagai cara dan upaya untuk menekan angka kejadian stunting di 

seluruh lapisan masyarakat, termasuk di wilayah pedesaan. Anemia merupakan salah satu faktor 

yang menyebabkan terhadap stunting. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2018, sekitar 32% remaja mengalami anemia, yang berarti sekitar satu dari tiga remaja 

terkena kondisi tersebut. Sementara itu, data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021 

menunjukkan bahwa prevalensi stunting secara nasional mengalami penurunan sekitar 1,6% 

setiap tahunnya, dari 27,7% pada tahun 2019 menjadi 24,4% pada tahun 2021. 

 

Menurut data Riskesdas tahun 2013, angka prevalensi anemia tercatat sebesar 37,01%, dan 

mengalami peningkatan menjadi 48,09% pada tahun 2018. Stunting masih menjadi tantangan 

kesehatan global karena berkaitan erat dengan peningkatan risiko penyakit hingga kematian. 

Masalah stunting merupakan isu gizi yang serius dan berdampak luas terhadap kondisi sosial dan 

ekonomi individu maupun masyarakat secara keseluruhan. Terdapat bukti kuat bahwa anak-anak 

yang mengalami stunting memiliki risiko kematian yang lebih tinggi serta lebih rentan terhadap 

berbagai jenis penyakit.Faktor penyebab stunting diantaranya adalah kurangnya asupan gizi pada 

masa kehamilan sehingga menyebabkan gagal tumbuh janin yang menjadi awal mula terjadinya 

stunting. Oleh karena itu, perilaku pencegahan stunting harus dilakukan sejak ibu hamil 

memasuki trimester pertama sehingga pengetahuan ibu hamil dan dukungan keluarga, termasuk 

mengetahui faktor penyebab stunting, penting untuk mencegah stunting pada bayi. 

 

Edukasi terkait pencegahan stunting pada dasarnya merupakan upaya dalam menyampaikan 

informasi kepada individu, kelompok, maupun masyarakat luas dengan tujuan meningkatkan 

pemahaman mereka, yang diharapkan dapat membentuk sikap dan perilaku yang lebih baik. 

Efektivitas proses edukasi ini dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain metode yang digunakan, 

isi atau materi yang disampaikan, penyampai materi, serta media atau alat bantu yang digunakan. 

Agar edukasi pencegahan stunting lebih menarik dan mudah dipahami, diperlukan pendekatan 

yang tepat, seperti metode brainstorming, sehingga informasi yang diberikan dapat diterima 

dengan baik dan mendorong perubahan perilaku ke arah yang lebih positif. 

 

Salah satu langkah yang ditempuh dalam upaya peningkatan derajat kesehatan, termasuk 

penanggulangan anemia, adalah dengan meningkatkan pengetahuan masyarakat sebagai bagian 

dari pencegahan stunting sejak dini. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memperkuat pemahaman, meningkatkan pengetahuan, serta mendorong keterlibatan aktif 

masyarakat dalam program pencegahan dan deteksi dini stunting, khususnya pada remaja putri 

sebagai calon ibu. 

 

METODE 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui kegiatan penyuluhan 

yang membahas anemia dan stunting, termasuk penyebab serta dampaknya, pentingnya asupan 

gizi seimbang sebagai langkah pencegahan anemia, dan pemanfaatan tablet tambah darah untuk 

mencegah stunting pada remaja putri tingkat sekolah menengah. Peserta yang mengikuti 

penyuluhan kesehatan adalah siswa-siswi remaja MTSN 5 Pandeglang sebanyak 68 orang. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu perencanaan strategi pelaksanaan, survei lokasi, 

serta persiapan sarana dan prasarana. Selain penyuluhan, juga diselenggarakan sesi diskusi dan 

tanya jawab guna membantu remaja siswa-siswi memahami materi edukasi yang disampaikan 

secara lebih mendalam. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pengumpulan data terhadap remaja di MTSN 5 Pandeglang, diketahui bahwa sebagian 

besar berusia 13 tahun, yaitu sebanyak 30 orang (44,12%). Remaja yang berusia 14 tahun 

berjumlah 27 orang (39,71%), usia 15 tahun sebanyak 7 orang (10,29%), dan usia 16 tahun 

sebanyak 4 orang (5,88%). Sementara itu, hasil pengukuran tingkat pengetahuan menunjukkan 

bahwa sebelum dilakukan penyuluhan, sebanyak 44 remaja (64,70%) sudah memiliki 

pemahaman yang baik tentang anemia dan stunting, sedangkan 24 remaja (35,30%) masih 

memiliki pengetahuan yang kurang. Setelah pelaksanaan edukasi, seluruh peserta mengalami 

peningkatan pemahaman, dengan hasil menunjukkan bahwa 100% remaja memiliki pengetahuan 

yang baik. 

 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dan edukasi mengenai anemia secara umum, 

serta pembagian tablet tambah darah (TTD) sebagai langkah preventif untuk mencegah terjadinya 

stunting pada remaja di MTSN 5 Pandeglang. Pelaksanaan kegiatan mendapat dukungan dari 

Pemerintah Kecamatan Cikedal serta pihak MTSN 5 Pandeglang. Tujuan utama dari penyuluhan 

ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya remaja putri, agar lebih peduli 

terhadap kesehatan, salah satunya dengan memahami pentingnya konsumsi tablet tambah darah 

(TTD)guna mencegah anemia dan stunting, terutama di wilayah Kecamatan Cikedal. Rangkaian 

kegiatan dimulai dengan pembukaan, dilanjutkan dengan pemaparan materi serta sesi diskusi 

atau tanya jawab, dan ditutup dengan penutupan acara.  

  

Gambar 1. Sesi Tanya Jawab oleh Narasumber Gambar 2. Penghargaan Kepada Siswa yang 

Paham 

 

Berdasarkan hasil pengumpulan data pada  remaja di MTSN 5 Pandeglang, mayoritas responden 

besar berusia 13 tahun, yaitu sebanyak 30 orang (44,12%). Remaja yang berusia 14 tahun 

berjumlah 27 orang (39,71%), usia 15 tahun sebanyak 7 orang (10,29%), dan usia 16 tahun 

sebanyak 4 orang (5,88%). Angka kejadian anemia pada remaja berusia 13–16 tahun tercatat 

sebesar 18,4%. WHO (2011) menyatakan bahwa anemia merupakan salah satu permasalahan gizi 

utama pada kalangan remaja, yang dapat berdampak buruk terhadap fungsi kognitif dan 

kemampuan belajar mereka. Selain itu, anemia juga dapat menyebabkan penurunan imunitas 
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tubuh, sehingga meningkatkan risiko infeksi, serta menurunkan tingkat kebugaran dan 

kemampuan berpikir akibat kurangnya pasokan oksigen ke otot dan otak. 

 

Hasil pengukuran tingkat pengetahuan menunjukkan bahwa sebelum penyuluhan dilaksanakan, 

sebanyak 44 remaja (64,70%) sudah memiliki pengetahuan yang baik mengenai anemia dan 

stunting, sedangkan 24 remaja (35,30%) masih memiliki pemahaman yang kurang. Namun, 

setelah dilakukan edukasi, seluruh peserta mengalami peningkatan hingga 100% memiliki 

pengetahuan yang baik. Menurut Rusdi, et.all (2020), terdapat perbedaan signifikan dalam skor 

pengetahuan pada remaja yang menerima edukasi, yang berkontribusi terhadap pembentukan 

sikap dan perilaku hidup sehat melalui kesadaran terhadap pola hidup sehari-hari serta faktor-

faktor risiko yang memengaruhinya. Sikap remaja tidak hanya dipengaruhi oleh edukasi, tetapi 

juga oleh peran individu yang dianggap penting dalam hidup mereka. Selain itu, pengalaman 

pribadi, latar belakang budaya, pengaruh media massa, lembaga keagamaan, serta kondisi 

emosional juga turut membentuk sikap yang diambil oleh remaja. 

 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan menunjukkan bahwa remaja mampu menerima dan memahami 

materi edukasi yang disampaikan dengan baik. Hal ini tercermin dari adanya komunikasi dua 

arah antara peserta dan narasumber selama penyuluhan berlangsung. Para remaja MTSN 5 

Pandeglang menunjukkan minat yang tinggi, ditandai dengan keaktifan mereka dalam 

mengajukan pertanyaan terkait isu kesehatan, khususnya mengenai anemia, konsumsi tablet 

tambah darah, serta kaitannya dengan stunting. Di akhir kegiatan, tim pengabdian masyarakat 

melaksanakan evaluasi untuk menilai pemahaman peserta melalui pembagian kuesioner, dan 

hasilnya menunjukkan bahwa peserta dapat menjawab pertanyaan yang diberikan dengan baik. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan dan pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang diberikan kepada peserta 

terbukti mampu meningkatkan pengetahuan mereka dan diharapkan dapat menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan, khususnya dalam upaya pencegahan stunting 

melalui penanggulangan anemia. Kegiatan ini mendapat dukungan penuh dari pihak sekolah serta 

Pemerintah Kecamatan Cikedal. 
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